BAB V
PENUTUP

1.1.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Analisis Kepatuhan Laporan
Dana Kampanye Partai Gerakan Perubahan Indonesia di Provinsi Bengkulu 2019,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Analisis Kepatuhan Laporan Dana Kampanye Partai Gerakan Perubahan
Indonesia di Provinsi Bengkulu 2019 dengan hasil tidak patuh karena terdapat
ketidakpatuhan pada beberapa asersi pada LADK, LPPDK DAN LPSDK di mana
para peserta pemilihan umum tidak memberikan bukti transaksi, surat pernyataan
penyumbang pihak lain perseorangan, surat penyumbang pihak lain kelompok dan
surat pernyataan penyumbang penyumbang pihak lain Badan Usaha non Pemerintah,
sebagaimana yang sudah di tetapkan pada Peraturan KPU Nomor 24 Tahun 2018.

Dan terdapat pencatatan dan pengeluaran dana kampanye dari 23 calon
legislatife hanya 5 calon yang memiliki data penerimaan dan pengeluaran dana

kampanye

1.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah beberapa

saran yang direkomendasikan dari penulis :

1. Partai Politik

Pihak Partai Politik/ Pengelolah Dana kampanye diharapkan dapat

membuat suatu aturan yang dapat meningkatkan kesadaran mengenai
kepatuhan terhadap Peraturan KPU yang berprinsip akuntabel, legal dan
transparan. Karena diharapkan dari partai politik merupakan sebagai wakil
rakyat atau pemimpin kepala daerah sehingga masyarakat percaya adanya
penerapan prinsip yang ada di KPU dan agar terciptanya pemerintahan yang
baik.
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KPU

KPU sebagai pihak penyelenggara diharapkan dapat mensosialisasikan
mengenai pelaporan dana kampanye yang baik dan utuh sesuai Peraturan
KPU yang ada dan mengubah aturan mengenai penyampaian pelaporan dana
kampanye paling lambat 15 hari setelah pemungutan suara yang ada pada
Peraturan KPU, menjadi penyampaian pelaporan dana kampanye paling
lambat 5 hari sebelum pemungutan suara. Saran ini saya sampaikan karena
pada saat tim audit untuk meminta kelengkapan dokumen kepada peserta
pemilihan, beberapa dari mereka tidak melengkapi dokumen karena mereka
sudah mengetahui lebih awal bahwa mereka kalah.
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